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A B S T R A K

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh informasi
mengenai pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan
Padang Utara, dengan fokus pada aspek: 1) Motivasi, 2) Keteladanan,
3) Pengawasan dan 4) Sanksi/hukuman. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif, dengan populasi 513 siswa SMK Pariwisata
se-Kecamatan Padang Utara. Ukuran sampel pada penelitian ini
adalah 97 siswa, dipilih menggunakan teknik Proportional Stratified
Random Sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala
likert, kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data
dianalisis menggunakan rumus mean. Hasil analisis data menunjukkan
hal sebagai berikut: 1) Motivasi memperoleh skor rata-rata 4,15
dengan kategori baik, 2) Keteladanan memperoleh skor rata-rata 4,30
dengan kategori baik, 3) Pengawasan memperoleh skor rata-rata 4,18
dengan kategori baik dan 4) Sanksi/hukuman memperoleh skor
rata-rata 4,17 dengan kategori baik. Secara keseluruhan pembinaan
disiplin siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara
dikategorikan baik. Hal ini menandakan bahwa pembinaan disiplin
siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara sudah

terlaksana dengan baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fenomena mendasar dalam kehidupan manusia, dimana ada

kehidupan, disitu juga ada pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu upaya

memanusiakan diri (Arliman, 2020). Menurut Undang- undang No. 20 Tahun 2003

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berperan sebagai tempat siswa

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai penting untuk kehidupan.

Siswa dibimbing oleh guru dan tenaga pendidik untuk mengembangkan kemampuan
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akademik, keterampilan sosial, serta karakter moral. Hal tersebut dilakukan untuk

menciptakan manusia yang memiliki sikap, perilaku dan kepribadian baik, cara yang

dapat dilakukan untuk menjadikan siswa memiliki sikap tersebut salah satunya dengan

menerapkan sikap disiplin (Yasin, M. dkk. 2023)

Disiplin menurut Tu,u (Musbikin, 2021) merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi

bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itü tercipta melalui suatu proses binaan

melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman. Disiplin sebagai ketaatan terhadap

peraturan dan norma kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku,

yang dilaksanakan secara sadar dan ikhlas lahir batin, sehingga timbul rasa malu

terkena sanksi dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku tersebut diikuti

berdasarkan dan keyakinan bahwa hal itulah yang benar, dan keinsyafan bahwa hal itü

bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat (Khairi et al., 2023). Pada sisi lain, disiplin

adalah alat untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun

kelompok masyarakat. Disiplin di sekolah juga sangat penting untuk menciptakan

lingkungan belajar yang efektif, membangun karakter siswa, dan mempersiapkan

mereka menghadapi tantangan di masa depan. Tanpa disiplin, proses belajar mengajar

akan terganggu, dan siswa tidak akan dapat mengembangkan kemampuan yang

dibutuhkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan mandiri. (Sobri et al.,

2019)

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan melibatkan peran aktif dari siswa dan

pendidik. Pendidik dapat menyampaikan materi secara efektif jika siswa terlibat secara

positif dan mematuhi aturan yang berlaku. Siswa sendiri sedang menjalani fase

perkembangan sesuai dengan potensi alamiah mereka. Oleh karena itu, pembinaan

menjadi elemen kunci yang tidak dapat dipisahkan dari sistem pendidikan. Setiap

sekolah perlu mengutamakan pembinaan disiplin siswa agar tujuan pendidikan dapat

tercapai dengan optimal (Darman, 2020).

Pembinaan merupakan suatu rangkaian yang dilakukan secara formal maupun

non formal dalam rangka mendayagunakan semua sumber, baik berupa unsur

manusiawi maupun non manusiawi dimanapun dalam proses kegiatannya

berlangsung upaya membantu, membimbing, dan mengembangkan pengetahuan

dan kecakapan sesuai dengan kemampuan yang ada sehingga pada akhirnya
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rencana dan tujuan yang telah direncanakan berjalan secara efektif dan efisien.

(Yandrian et al., 2021). Pembinaan disiplin siswa merupakan usaha yang dilakukan

oleh pihak sekolah agar siswa dapat memberikan sikap yang sesuai dengan aturan

serta menjadikan siswa menjadi lebih baik untuk menciptakan sekolah yang kondusif.

Penanaman disiplin kepada siswa dapat mempermudah guru dalam menerapkan dan

mengambil keputusan dalam mendisiplinkan siswa. Oleh sebab itu perlu adanya

pembinaan disiplin siswa yang dilakukan oleh sekolah. Pembinaan disiplin siswa

adalah salah satu upaya untuk meminimalisir perilaku negatif pada siswa. (Handriyani,

2019).

Pembinaan disiplin siswa merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan

karena disiplin adalah pondasi bagi terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dan

efektif. Disiplin membantu siswa untuk memahami tanggung jawab mereka, baik

terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain, serta membantu mereka dalam

mengembangkan kebiasaan yang positif (Fadilla, 2023). Disiplin dapat membuat siswa

belajar secara lebih teratur, mengikuti aturan, dan mengelola waktu serta tugas mereka

dengan lebih baik. Pembinaan disiplin tidak hanya bertujuan untuk menegakkan aturan,

tetapi juga untuk membangun karakter siswa, seperti rasa tanggung jawab, ketekunan,

dan kemandirian (Faiz et al., 2021). Disiplin yang baik di sekolah mendukung

tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh, karena siswa yang disiplin

cenderung memiliki perilaku yang lebih baik, prestasi akademik yang lebih tinggi, dan

kemampuan untuk bekerja sama dalam lingkungan sosial yang positif (Rohman, 2018).

Melayu dalam (Febriyani, 2017) pembinaan disiplin dapat dilakukan dengan dengan

cara pembinaan disiplin siswa melalui pemberian keteladanan, pembinaan disiplin

siswa melalui pemberian motivasi, pembinaan disiplin siswa melalui pengawasan, dan

pembinaan disiplin siswa melalui pemberian sanksi/hukuman. Mangkunegara (2015),

tindakan yang dapat dilakukan dengan cara pemberian peringatan, pemberian sanksi,

pemberian keteladanan dan hubungan kemanusiaan.

Secara umum SMK Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara sudah melaksanakan

upaya pembinaan disiplin siswa, namun pelaksanaannya belum bisa dikatakan optimal.

Dari berbagai metode pembinaan yang dikemukakan Melayu dan Mangkunegara,

hanya metode pemberian sanksi/hukuman yang sering digunakan. Guru hanya

berfokus pada metode sanksi/hukuman sebagai solusi penyelesaian masalah disiplin,

padahal seharusnya metode pemberian motivasi, keteladanan dan pengawasan perlu
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dilakukan sebagai upaya pembinaan yang lebih baik lagi (Setyanto, 2017)

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada beberapa siswa yang

dilakukan oleh penulis saat melakukan kegiatan Praktek Lapangan Kependidikan atau

PLK mulai bulan Juli hingga bulan Desember 2023 di SMK Nusatama Padang dan

observasi di sekolah SMK Pariwisata Aisyiyah Sumatera Barat terdapat beberapa

fenomena-fenomena yang ditemukan diantaranya: 1) Masih ada guru yang kurang

memberikan dorongan dan kebutuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran, sehingga

menyebabkan siswa izin keluar masuk kelas karena siswa malas mengikuti pelajaran.

2) Masih ada guru yang sering terlambat datang ke sekolah dan terlambat masuk

kelas, hal ini dapat mempengaruhi siswa terlambat datang kesekolah dan masuk kelas.

3) Masih ada guru yang kurang peduli pada kesalahan yang telah dilakukan siswa

seperti merokok saat jam istirahat, tidak mengikuti upacara bendera, tidak

menggunakan atribut lengkap dan pulang sebelum waktu yang telah ditentukan. 4)

Masih ada guru yang belum memberikan sanksi/hukuman kepada siswa yang telah

melanggar tata tertib sekolah, sehingga siswa masih melakukan kesalahan secara

berulang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian

deskriptif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang

bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan karakteristik suatu fenomena atau

populasi dengan menggunakan data numerik (Sugiyono, 2019). Tempat

dilaksanakannya penelitian ini adalah SMK Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara.

Populasinya yaitu kelas X, XI, XII SMK Pariwisata se- Kecamatan Padang Utara yang

berjumlah 513 siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 97 siswa dengan

menggunakan teknik Proportional Random Sampling dan rumus Slovin (Sugiyono,

2021).Instrumen dari penelitian ini angket, dengan model Skala Likert, dengan alternatif

jawaban, yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR) dan Tidak

Pernah (TP). Bobot jawaban dari masing-masing jawaban diberi skor 5,4,3,2 dan 1.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus rata-rata (mean).

Langkah-langkahnya yaitu verifikasi data, memberikan skor, menghitung skor dan

membuat kategori hasil dari olahan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
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Pengolahan data tentang pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata

se-Kecamatan Padang Utara terlihat pada tabel dibawah ini:

No Indikator Skor
Rata-Rata Kategori

1 Motivasi 4,15 Baik

2 Keteladanan 4,30 Baik

3 Pengawasan 4,18 Baik

4 Sanksi/hukuman 4,17 Baik

Rata-rata 4,20 Baik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Pembinaan Disiplin Siswa di SMK

Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara berada pada skor 4,20. Hal ini

menunjukkan bahwa Pembinaan Disiplin Siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan

Padang Utara sudah terlaksana dengan baik.

Berdasarkan indikator pertama, yaitu motivasi diperoleh hasil 4,15 dengan kategori

baik. Pada indikator ini penulis menggunakan 18 item. Item yang mendapat skor

tertinggi terdapat pada item “Guru memberikan nilai yang bagus kepada siswa

yang aktif di kelas” dengan rata-rata skor 4,53 berada pada kategori baik dan skor

terendah pada item “Guru membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar”

dengan skor 3,52 berada pada kategori cukup baik.

Berdasarkan indikator kedua, yaitu keteladanan diperoleh hasil 4,30 dengan

kategori baik. Pada indikator ini penulis menggunakan 17 item. Item yang

mendapat skor tertinggi terdapat pada item “Guru suka kepada siswa yang menaati

aturan tata tertib sekolah” dengan rata-rata skor 4,56 berada pada kategori baik

dan skor terendah pada item “Guru pandai menjelaskan materi pelajaran yang

mudah dipahami” dengan skor 3,56 berada pada kategori cukup baik.

Berdasarkan indikator ketiga, yaitu pengawasan diperoleh hasil 4,18 dengan

kategori baik. Pada indikator ini penulis menggunakan 10 item. Item yang

mendapat skor tertinggi terdapat pada item “Guru menetapkan aturan berperilaku

bagi siswa sejak awal pembelajaran” dengan rata-rata skor 4,56 berada pada

kategori baik dan skor terendah pada item “Guru memantau kegiatan siswa saat

sedang istirahat” dengan skor 3,36 berada pada kategori cukup baik.
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Berdasarkan indikator keempat, yaitu sanksi/hukuman diperoleh hasil 4,17 dengan

kategori baik. Pada indikator ini penulis menggunakan 9 item. Item yang mendapat

skor tertinggi terdapat pada item “Guru memberikan peringatan aturan tata tertib

sekolah yang tidak boleh dilanggar” dengan rata-rata skor 4,56 berada pada

kategori baik dan skor terendah pada item “Guru memberikan skorsing kepada

siswa sebagai tindakan disiplin” dengan skor 3,43 berada pada kategori cukup

baik.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari Pembinaan Disiplin Siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan

Padang Utara dengan indikator motivasi, keteladanan, pengawasan dan

sanksi/hukuman akan lebih dijelaskan dengan uraian sebagai berikut:

Pembinaan disiplin siswa dilihat dari aspek motivasi secara umum sudah

memberikan gambaran baik dengan skor rata-rata 4,15. Hal ini mengindikasikan

bahwa pembinaan disiplin siswa sudah dilaksanakan dengan baik. Disamping itu

hasil penelitian pada aspek motivasi memperoleh skor terendah terdapat pada item

“Guru membantu siswa dalam mengatasi kesulitan belajar” dengan skor 3,52

berada pada kategori cukup baik. Artinya pembinaan disiplin siswa melalui motivasi

masih belum optimal dalam membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Dalam

konteks pendidikan, motivasi sangat penting karena menentukan seberapa besar

usaha dan konsistensi seseorang dalam proses belajar (Uno, 2008). Sikap guru

dalam proses mendidik siswa memiliki pengaruh terhadap perkembangan jiwa

peserta didik, sehingga guru harus mampu memiliki sikap yang tepat yang sesuai

dengan tuntutan tugas profesionalnya. Peran guru sangatlah penting dalam

mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa (Anwar, 2018). Peran guru

merupakan terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang

dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan

perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa menjadi tujuannya. Guru harus

memberikan penanganan khusus dan perhatian yang lebih kepada siswa yang

mengalami kesulitan dalam belajar dibandingkan siswa yang tidak mengalami

kesulitan dalam belajar (Utami, 2020)

Pembinaan disiplin siswa dilihat dari aspek keteladanan secara umum sudah

memberikan gambaran baik dengan skor rata-rata 4,30. Hal ini mengindikasikan

bahwa pembinaan disiplin siswa sudah dilaksanakan dengan baik. Disamping itu
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hasil penelitian pada aspek keteladanan memperoleh skor terendah terdapat pada

item “Guru pandai menjelaskan materi pelajaran yang mudah dipahami” dengan

skor 3,56 berada pada kategori cukup baik. Artinya pembinaan disiplin siswa

melalui keteladanan masih belum optimal dalam menjelaskan materi pelajaran

yang mudah dipahami. Dalam konteks pendidikan, keteladanan guru atau

pemimpin sekolah sangat penting karena siswa cenderung meniru dan mengambil

contoh dari perilaku yang dilihat sehari-hari (Hasanah, 2015). Keterampilan

menjelaskan guru merupakan suatu keterampilan menyajikan bahan belajar yang

kreatif sehingga mudah dipahami para siswa. Kegiatan menjelaskan tidak untuk

membuat siswa hafal, tetapi membuat siswa menjadi memahami apa yang sedang

dipelajari. Penjelasan itu harus berkesan dan bermakna bagi siswa. Sebelumnya

perlu dilakukan perencanaan dengan baik dan memperhatikan isi materi, serta

kondisi siswa, kemudian isi materi perlu disajikan dengan teknik yang tepat agar

mudah dipahami. Bisa dengan pengarahan, bahasa yang sederhana, ataupun

ilustrasi (Damanik, 2020).

Pembinaan disiplin siswa dilihat dari aspek pengawasan secara umum sudah

memberikan gambaran baik dengan skor rata-rata 4,18. Hal ini berarti bahwa

pembinaan disiplin siswa dari aspek pengawasan sudah berada pada kategori baik.

Dari beberapa item yang dikemukakan dalam pengawasan masih terdapat item

dengan skor terendah yaitu item “Guru memantau kegiatan siswa saat sedang

istirahat” dengan skor 3,36 berada pada kategori cukup baik. Artinya pembinaan

disiplin siswa melalui pengawasan masih belum optimal. Sekolah perlu

menetapkan aturan yang jelas mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan

selama jam istirahat. Pengawasan oleh guru adalah proses di mana guru

memantau, membimbing, dan mengarahkan aktivitas siswa agar mereka tetap

berada dalam batasan peraturan serta norma yang berlaku di sekolah. Guru harus

memastikan bahwa siswa memahami aturan ini, misalnya larangan bermain kasar,

tidak membuang sampah sembarangan, atau tidak boleh berkeliaran di area

tertentu (Supriyono, 2019). Guru harus hadir di area-area strategis seperti kantin,

lapangan, dan koridor untuk memastikan bahwa siswa tidak terlibat dalam kegiatan

yang berisiko atau mengganggu. Kehadiran fisik guru sering kali sudah cukup

untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan (Arikunto, 2010).

Pembinaan disiplin siswa dilihat dari aspek sanksi/hukuman secara umum sudah

memberikan gambaran baik dengan skor rata-rata 4,18. Hal ini berarti bahwa
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pembinaan disiplin siswa dari aspek sanksi/hukuman sudah berada pada kategori

baik. Dari beberapa item yang dikemukakan dalam sanksi/hukuman masih terdapat

item dengan skor terendah yaitu item item “Guru memberikan skorsing kepada

siswa sebagai tindakan disiplin” dengan skor 3,43 berada pada kategori cukup

baik”. Artinya pembinaan disiplin siswa melalui sanksi hukuman masih belum

optimal. Sanksi atau hukuman bertujuan untuk memberikan efek jera, memperbaiki

perilaku, dan mendorong siswa agar lebih memahami serta menaati peraturan

sekolah (Hasibuan, 2021) .Pembinaan terhadap tata tertib siswa ini dilakukan

terutama bagi siswa yang sering melakukan pelanggaran. Dalam hal ini guru harus

mampu menjadi pembimbing, guru harus memenuhi berbagai peraturan dan tata

tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas untuk

mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, kedisiplinan juga membutuhkan

penopang agar bisa tetap survive, sesuatu yang bisa menjadikan kedisiplinan bisa

dijalani dengan sebaik-baiknya oleh anak didik, yaitu yang disebut dengan alat

kedisiplinan, salah satunya adalah hukuman, yaitu suatu alat yang menjadi

alternatif terakhir setelah alat pendidikan lain tidak efektif digunakan (Supriadi et al.,

2014)

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan

bahwa pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara

dengan skor rata-rata 4,20 berada pada kategori baik dan berpotensi akan lebih baik

kedepannya. Dengan rincian sebagai berikut: 1) Pembinaan disiplin siswa di SMK

Pariwisata se-Kecamatan Padang Utara pada aspek motivasi berada pada kategori

baik yakni dengan skor rata-rata 4,15. 2) Pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata

se-Kecamatan Padang Utara pada aspek keteladanan berada pada kategori baik yakni

dengan skor rata-rata 4,30. 3) Pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata

se-Kecamatan Padang Utara pada aspek pengawasan berada pada kategori baik yakni

dengan skor rata-rata 4,18. 4) Pembinaan disiplin siswa di SMK Pariwisata

se-Kecamatan Padang Utara pada aspek sanksi/hukuman berada pada kategori baik

yakni dengan skor rata-rata 4,17
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